BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN - SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan maka dapat
disimpulkan:

1. Infus daun prasman (Eupatorium triplinerve Vahl.) yang diberikan peroral
pada konsentrasil0% b/v, 20% b/v, 30% b/v mempunyai efek sebagai stimulan pada
mencit.

2. Ada hubungan antara peningkatan dosis infus daun prasman (Eupatorium

triplinerve Vahl.) dengan peningkatan efek stimulan pada mencit.

5.2. Saran

Disarankan agar dilakukan uji toksisitas, sehingga dilanjutkan dengan uji
klinis. Dilakukan penelitian lebih lanjut secara kimiawi untuk mengidentifikasi zat-
zat aktif yang berkhasiat sebagai stimulan susunan saraf pusat yang terkandung dalam

infus daun prasman.
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